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ABSTRAK 
Pada setiap proyek konstruksi gedung selalu terdapat fasilitas proyek sementara 
(site facilities) yang terletak disekitar area proyek. Fasilitas sementara berfungsi 
meningkatkan produktivitas kinerja proyek. Jenis fasilitas sementara tidaklah sama pada 
setiap proyek karena memiliki karakteristik dan lahan yang berbeda. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui optimum tidaknya bentuk site layout di proyek gedung B 
PTIIK UB Malang, mengetahui bentuk site layout yang paling optimum dari traveling 
distance (TD) dan safety index (SI) serta dari gabungan keduanya. 
Pada penelitian ini digunakan kondisi lapangan Equal site layout. Metode yang 
digunakan yaitu multi-objectives function dengan fungsi 2 tujuan yaitu traveling distance 
dan safety index. Untuk mendapatkan site layout yang optimum, maka langkah yang 
dilakukan yaitu meminimalkan jarak antar fasilitas dan meminimalkan resiko bahaya 
kecelakaan.  
Dari ketujuh skenario, hasil yang diperoleh bentuk site layout yang direncanakan 
oleh kontraktor belum sepenuhnya optimum karena nilai TD masih terlalu besar dan nilai 
SI sudah optimum. Untuk nilai TD paling optimum terletak pada skenario 5 sebesar 
139529 meter atau mengalami penurunan sebesar 0,57% terhadap kondisi eksisting. Dan 
nilai SI paling optimum terletak pada skenario eksisting sebesar 3662,18. Penentuan 
bentuk site layout yang paling optimum ditentukan berdasarkan prioritas kebutuhan 
proyek. Dalam hal ini proyek memprioritaskan nilai TD 40% dan SI 60% sehingga bentuk 
site layout yang paling optimum adalah skenario 5. 
 
Kata kunci: Optimasi, Site Layout, Multi-Objectives Function, Traveling Distance, 
Safety Index, Equal site layout. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam  setiap pengerjaan proyek 
pembangunan gedung terdapat fasilitas 
proyek sementara (site facilities) yang 
biasanya terletak di area proyek tersebut. 
Tentu, fasilitas proyek tersebut harus 
memenuhi standart fasilitas keamanan 
dan kenyamanan para pekerja proyek 
dan sekitarnya. Fasilitas sementara 
merupakan penunjang proyek yang 
diharapkan dapat berfungsi 
meningkatkan produktivitas kinerja 
suatu proyek agar bejalan tepat waktu. 
Fasilitas sementara antara proyek 
satu dengan yang lainnya tidak pernah 
sama. Hal ini tergantung pada macam 
dan besar proyeknya, keadaan atau 
medan dan cuaca lapangan pada proyek, 
proses dan urutan pelaksanaan proyek, 
serta metode yang digunakan dalam 
proyek tersebut Sehingga fasilitas 
sementara harus diperhitungkan dengan 
baik dan benar agar dalam menentukan 
site layout dapat secara optimal.  
Untuk menentukan tata letak site 
facilities dalam site layout memerlukan 
penataan ruang yang cermat agar 
produktivitas kerja dalam proyek 
pembangunan tersebut berjalan optimal. 
Dalam penelitian ini akan digunakan dua 
variabel, yaitu traveling distance dan 
safety index. Adapun yang dimaksud 
traveling distance (TD) adalah jarak 
total perjalanan pekerja dalam satu hari. 
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Sedangkan safety index (SI) yaitu, index 
angka keamanan pekerja (tingkat bahaya 
kecelakaan) dalam area proyek.  
Dalam menentukan penempatan 
fasilitas sementara (site facilities) dapat 
dilakukan dengan dua kondisi di 
lapangan yaitu equal site layout dan 
unequal site layout. Equal site layout 
dapat digunakan apabila dalam suatu 
proyek jumlah fasilitas sama dengan 
jumlah tempat yang tersedia, atau 
kawasan lahan yang tersedia terbatas. 
Namun  beda halnya dengan unequal site 
layout fasilitas yang ada dalam suatu 
proyek lebih sedikit dari jumlah tempat 
yang tersedia (Heng Li, 2000). Dalam 
hal ini akan digunakan kondisi Equal site 
layout dalam penelitian.  
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui serta 
menganalisis bentuk site layout 
yang direncanakan pada proyek 
pembangunan gedung B PTIIK 
Universitas Brawijaya Malang 
sudah optimum atau tidak. 
2. Untuk menentukan bentuk site 
layout yang paling optimum dari 
pertimbangan Traveling Distance 
(TD) pada proyek pembangunan 
gedung B PTIIK Universitas 
Brawijaya Malang. 
3. Untuk menentukan bentuk site 
layout yang paling optimum dari 
pertimbangan Safety Index (SI) pada 
proyek pembangunan gedung B 
PTIIK Universitas Brawijaya 
Malang. 
4. Untuk menentukan bentuk site 
layout yang paling optimum dari 
gabungan kedua pertimbangan 
Traveling Distance (TD) dan Safety 
Index (SI) pada proyek 
pembangunan gedung B PTIIK 
Universitas Brawijaya Malang 
 
Equal Site Layout 
 Dalam arti yang sebenarnya, 
equal memiliki arti yaitu sama. Jika 
dalam suatu proyek jumlah fasilitas sama 
dengan jumlah tempat yang tersedia 
maka site layout tersebut dinamakan 
equal site layout. Dalam equal site 
layout, tidak digunakan dummy untuk 
proses optimasinya hal ini karena tempat 
yang tersedia di dalam proyek sangat 
terbatas. Sehingga pada proses optimasi 
equal site layout hanya bisa 
memindahkan fasilitas yang ada ke 
lokasi yang cocok. 
Tujuan Perencanaan Site Layout 
Adapun tujuan dari perencanaan site 
layout adalah: 
1. Menaikkan output produksi 
2. Mengurangi waktu delay 
3. Menguragi proses pemindahan 
bahan 
4. Menghemat pemakaian ruang 
bangun 
 
Permasalahan dalam Perencanaan 
Site Layout 
Dalam merencanakan site layout 
dapat ditemukan masalah-masalah yang 
sering muncul, masalah tersebut 
diantaranya dalam mengidentifikasi 
fasilitas yang diperlukan untuk 
mendukung jalannya suatu proyek, 
untuk menentukan ukuran dan bentuk 
fasilitas, serta dalam menentukan tempat 
fasilitas yang dibatasi oleh lahan proyek.  
 
Pertimbangan Tata Letak Fasilitas 
1. Pertimbangan jalan masuk 
Jalur jalan dalam lokasi proyek 
harus direncanakan sedemikian rupa 
sehingga peralatan/material dari luar 
dapat ditempatkan dalam lokasi 
yang efisien sehingga  tidak banyak 
waktu yang terbuang untuk 
menggunakannya. 
2. Pertimbangan penyimpanan bahan 
untuk menghindari dua/beberapa 
kali pemindahan sebelum material 
tersebut digunakan untuk 
mendapatkan sistem dan tata letak 
yang efisien. 
3. Pertimbangan fasilitas sementara 
untuk pemenuhan fasilitas 
sementara, dilakukan terlebih 
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dahulu jenis kegiatan yang 
membutuhkannya, kapan fasilitas 
tersebut digunakan dan dimana 
dibutuhkannya.  
4. Pertimbangan peralatan 
Identifikasi jenis peralatan jenis 
peralatan, kapan akan digunakan 
dan dimana dibutuhkannya.  
5. Pertimbangan kantor proyek 
Penentuan lokasi kantor proyek 
yang bukan hanya memberikan 
kemudahan dan kecepatan bagi 
pengunjung proyek, tetapi juga 
sudut pandang yang luas dari lokasi 
proyek. 
 
Jenis – jenis Fasilitas 
Dari penelitian yang dilakukan 
Hegazy (1999) membuat tiga jenis 
pengelompokan fasilitas yang 
dibutuhkan di lapagan yaitu: 
1. Temporary facility (fasilitas 
sementara) 
2. Fixed facility (fasilitas tetap) 
3. Obstacle (hambatan/kendala) 
 
Jarak Tempuh (Traveling Distance) 
Traveling distance adalah jarak 
yang dicapai pada saat aliran pergerakan 
pekerja, peralatan, dan material dari 
suatu fasilitas ke fasilitas lainnya. Untuk 
meminimalkan jarak tempuh aliran, 
dapat digunakan rumus yang sama 
halnya dilakukan oleh Heng Li (2000) 
sebagai berikut : 
dengan : 
n  = Jumlah fasilitas total 
fᵣᵥ = frekuensi perjalanan dari   
    fasilitas r menuju v 
dᵣᵥ = jarak dari fasilitas r menuju v 
Indeks Keamanan (Safety Index) 
Safety Index adalah index angka 
keamanan pekerja (tingkat bahaya 
kecelakaan) dalam area proyek. Berikut 
ini merupakan rumus hubungan antara 
tingkat keamanan dan keselamatan 
dengan frekuensi perpindahan pekerja 
(Dwiky, 2012) : 
dengan : 
n  = Jumlah fasilitas total 
fᵣᵥ = frekuensi perjalanan dari   
    fasilitas r menuju v 
Sᵣᵥ = Tingkat keamanan dan 
    keselamatan (safety index) 
    antara fasilitas r dan v 
Fungsi Objektif 
Fungsi objektif merupakan suatu 
fungsi yang akan dicapai dalam 
penelitian dapat dioptimalkan 
(maksimum ataupun minimum). 
Sedangkan pada penelitian ini fungsi 
objektif yang akan dicapai adalah untuk 
meminimalkan jarak tempuh perjalan 
para pekerja dan meminimalkan tingkat 
keamanan pekerja dalam proyek.  
 
Optimasi Site Layout 
 Dalam hal merencanakan site 
layout dapat dikatakan optimal apabila 
perencanaan fasilitas tersebut dapat 
mencapai objective function yang 
minimum. Salah satunya didapat dengan 
cara memperoleh jarak tempuh dan 
angka keamanan yang minimum. 
METODELOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian tindakan 
atau action research adalah penelitian 
yang diarahkan pada usaha mengadakan 
pemecahan masalah atau perbaikan 
(Arikunto, 2002) 
 
Jenis Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. 
 
Data Primer 
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Data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti dari sumber 
datanya. Data primer yang akan 
digunakan bertujuan untuk memperoleh 
informasi bentuk optimasi site layout 
yang akan digunakan, memperoleh data 
luas fasilitas dan jarak antar fasilitas 
dalam proyek, serta memperoleh 
informasi radius bahaya dari tower crane 
dan travo PLN dalam proyek.  
 
Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada 
(peneliti sebagai tangan kedua). Data 
sekunder yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data migguan 
pekerja dan data site layout proyek 
pembangunan gedung B PTIIK 
Universitas Brawijaya. 
Diagram Alir Penelitian 
Berikut merupakan langkah-
langkah yang diambil untuk mendukung 
proses penelitian yang akan dibuat agar 
penelitian dapat berjalan lebih terarah 
dan sistematis.  
MULAI
Latar Belakang
Tinjauan Pustaka
Mengumpulkan Data Site Layout
Melakukan Survei Lokasi dan 
Identifikasi Fasilitas
Melakukan Pemodelan Site Layout
Menghitung Frekuensi 
Perjalanan Pekerja
Mengukur Jarak 
Antar Fasilitas
Mengidentifikasi 
Safety Index
Melakukan Optimasi Site Layout 
(Meminimalkan TD & SI)
Menentukan Site Layout Optimal
SELESAI
Kesimpulan
Mengecek Keoptimalan dengan 
Menggunakan Diagram Pareto Optima
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei dan Pengumpulan Data 
Survei dilakukan untuk 
memperoleh data tata letak fasilitas dan 
ukuran luas tiap-tiap fasilitas, jarak antar 
fasilitas, frekuensi perpindahan pekerja 
antar fasilitas, serta identifikasi safety 
index.  
 
Data site layout proyek 
Data site layout diperoleh dari 
kontraktor pelaksana PT. Waskita Karya 
yang berupa file autocad. Pada site 
layout tersebut ada 14 macam fasilitas 
yang tersedia di lapangan.  
 
 
Gambar 2 : Site Layout Eksisting 
Tabel 1 : Keterangan Lokasi dan 
Nomer Tiap Fasilitas 
Lokasi Nama Fasilitas 
Nomer 
Fasilitas 
A Barak Pekerja (1) 
B KM dan WC (2) 
C Kantin (3) 
D Skafolding 1 (4) 
E Gudang (5) 
F 
Stock dan Fabrikasi 
bekisting 
(6) 
G Stock besi (7) 
H Rebar (8) 
I Travo PLN (9) 
J Tower Crane (10) 
K Wiremesh 1 (11) 
L Wiremesh 2 (12) 
M Skafolding 2 (13) 
N Area Bangunan (14) 
Luas masing-masing fasilitas (m2) 
luas masing-masing fasilitas 
disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2 : Luas Masing-masing Fasilitas 
(m²) 
 
Gambar 1 : Diagram Alir Penelitian 
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Jarak antar fasilitas 
Jarak antar fasilitas, dari proses 
pengukuran di lapangan dan dari gambar 
auto cad site layout proyek yang 
diperoleh dari kontraktor pelaksana. 
Maka didapat jarak antar fasilitas yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3 : Jarak Antar Fasilitas (m) 
Frekuensi perjalanan pekerja 
Frekuensi antar fasilitas, 
diperoleh dari proses pengamatan di 
lapangan selama 1 minggu berdasarkan 
jumlah pekerja paling maksimal tiap 
minggu. Maka didapat data frekuensi 
perpindahan pekerja antar fasilitas yang 
disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 4 : Frekuensi Perjalanan Pekerja 
(kali/hari) 
Angka safety index antar fasilitas 
Safety index tersebut dihitung 
dengan menggunakan rumus proporsi 
jarak (Eko Pradana, 2014) : 
 
dengan : 
  
a = Total perjarak ke zona 1 (m) 
b = Total perjarak ke zona 2 (m) 
c = Total perjarak ke zona 3 (m) 
d = Total jarak keseluruhan (m) 
e = Nilai safety perzona (1,2,3) 
Maka setelah menghitung semua 
nilai safety index antar fasilitas didapat 
hasil perhitungan angka safety index 
yang disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 5 : Safety Index Antar Fasilitas 
 
 
Pemodelan Skenario Optimasi Site 
Layout 
1. Kondisi eksisting site layout 
 
Pada kondisi eksisting fasilitas masih 
pada penempatan asli dan belum 
mengalami pemindahan fasilitas. 
2. Skenario 1 
 
Pada skenario pertama, terdapat 2 
fasilitas yang dipindahkan yakni gudang 
dan kantin. Fasilitas ini dapat 
dipindahkan satu sama lain karena 
memiliki luasan yang hampir sama yakni 
19 m² dan 20 m². 
 
3. Skenario 2 
 
Pada skenario kedua, terdapat 4 fasilitas 
yang dipindahkan  yaitu rebar, stock 
besi, skafolding 1  dan stock bekisting. 
Fasilitas ini dapat tidak memiliki luasan 
yang sama namun dapat saling 
dipindahkan karena ketersediaan lahan 
dalam proyek masih memenuhi. 
4. Skenario 3  
 
Pada skenario ketiga, terdapat 6 fasilitas 
yang dapat dipindahkan yaitu kantin, 
gudang, rebar, stock besi, skafolding 1 
dan stock bekisting. Skenario ini 
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merupakan gabungan perpindahan dari 
skenario 1 dan skeario 2. 
5. Skenario 4 
 
Pada skenario keempat, terdapat 4 
fasilitas yang dapat dipindahkan yaitu 
gudang, skafolding 1, wiremesh 1 dan 
wiremesh 2. Fasilitas ini dapat tidak 
memiliki luasan yang sama namun dapat 
saling dipindahkan karena ketersediaan 
lahan dalam proyek masih memenuhi. 
6. Skenario 5 
 
Pada skenario kelima, terdapat 2 fasilitas 
yang dipindahkan  yaitu skafolding 1 
sama kantin. Fasilitas ini dapat 
dipindahkan satu sama lain karena 
memiliki luasan yang hampir sama yaitu 
19 m² dan 16 m² dan lahan yang tersedia 
masih memenuhi untuk dilakukan 
perpindahan. 
7. Skenario 6 
 
Pada skenario keenam, terdapat 4 
fasilitas yang dapat dipindahkan yaitu 
stock fabrikasi bekisting, skafolding 1, 
wiremesh 1 dan wiremesh 2. Fasilitas ini 
memiliki luasan yang hampir sama yaitu 
16 m² dan 15 m². 
8. Skenario 7 
 
Pada skenario ketujuh, terdapat 2 
fasilitas yang dipindahkan  yaitu 
skafolding 1 sama gudang. Fasilitas ini 
dapat dipindahkan satu sama lain karena 
memiliki luasan yang hampir sama yaitu 
20 m² dan 16 m² dan lahan yang tersedia 
masih memenuhi untuk dilakukan 
perpindahan. 
 
Perhitungan Traveling Distance 
Dari semua hasil perhitungan 
nilai traveling distance, didapatkan nilai 
TD terkecil yakni pada kondisi skenario 
5 sebesar 139528,8 meter atau 
mengalami penurunan nilai TD sebesar 
0,57% jika dibandingkan dengan nilai 
TD pada kondisi eksisting. Untuk 
keseluruhan hasil nilai TD disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 6 : Hasil Keseluruhan Nilai 
Traveling Distance 
 
 
Perhitungan Safety Index 
Dari semua hasil perhitungan 
nilai safety index, didapatkan nilai SI 
terkecil yakni pada kondisi eksisting 
sebesar 3662,18. Berikut ini merupakan 
contoh perhitungan untuk mencari nilai 
safety index (SI). Untuk keseluruhan 
hasil nilai SI disajikan dalam tabel 
berikut:  
Tabel 7 : Hasil Keseluruhan Nilai 
Safety Index 
 
 
Diagram Pareto Optima  
Dari semua hasil perhitungan 7 
skenario traveling distance dan safety 
index, Hasil perhitungan TD dan SI 
diringkas dalam tabel 
Tabel 8 : Hasil Perhitungan TD & SI 
 
selanjutnya hasil perhitungan 
tersebut diplotkan dalam sebuah diagram 
pareto optima. 
 
Gambar 3 : Diagran Pareto Optima 
 
Penentuan Site Layout Optimum 
Dari gambar 3 terdapat dua 
skenario yang masing-masing memiliki 
nilai TD atau SI terkecil, yaitu skenario 
eksisting dengan nilai SI terkecil sebesar 
3662,18 dan skenario 5 dengan nilai TD 
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terkecil sebesar 139529 m. Tidak ada 
satu skenario yang memenuhi kedua 
nilai TD dan SI terkecil. Sehingga dalam 
hal ini penentuan bentuk site layout 
berdasarkan prioritas kebutuhan proyek. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
site manager pembangunan proyek 
gedung B PTIIK, bahwa pihak PT 
Waskita Karya lebih memprioritaskan 
tingkat keselamatan yaitu sebesar 60% 
dibandingkan dengan jarak tempuh 
sebesar 40%. Sehingga dalam hal ini 
harus dilakukan penyetaraan nilai SI dan 
TD dengan cara membagi dengan nilai 
terkecil dari tiap nilai SI dan TD dan juga 
penyetaraan satuan agar hasil setelah 
dijumlahkan sesuai dengan yang 
diharapkan. Hasil perhitungan 
berdasarkan prioritas SI 60% dan TD 
40% disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 9 : Prioritas Nilai TD 40% dan SI 
60% 
 
selanjutnya hasil perhitungan tersebut 
diplotkan dalam sebuah diagram pareto 
optima berdasarkan prioritas TD 40% 
dan SI 60% yag disajikan pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 4 : Diagram Pareto 
Penyetaraan TD dan SI 
Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa skenario yang paling 
optimum dari prioritas nilai TD 40% dan 
SI 60% adalah skenario 5.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan beberapa analisis 
dan perhitungan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Dari hasil identifikasi ketujuh 
skenario pemindahan fasilitas, 
didapatkan site layout yang 
direncanakan pada proyek 
pembangunan gedung B PTIIK 
Universitas Brawijaya belum 
sepenuhnya optimum karena nilai 
TD masih terlalu besar yaitu sebesar 
140333 meter, sedangkan nilai SI  
sudah minimum. 
2. Bentuk site layout yang paling 
optimum dari pertimbangan TD 
yaitu pada skenario 5 sebesar 
139529 meter atau mengalami 
penurunan nilai TD sebesar 0,57% 
dibandingkan dengan kondisi 
eksisting. 
3. Bentuk site layout yang paling 
optimum dari pertimbangan SI yaitu 
pada skenario eksisting ebesar 
3662,18. 
4. Bentuk site layout yang paling 
optimum dari gabungan kedua 
pertimbangan TD dan SI 
berdasarkan pertimbangan dari 
kontraktor pelaksana yaitu dengan 
nilai TD 40% dan SI 60% diperoleh 
site layout yang paling optimum 
adalah skenario 5 
 
SARAN 
Adapun beberapa saran bagi 
pihak-pihak yang terkait antara lain: 
1. Bagi Kontraktor 
Penelitian ini dapat memberikan 
masukan kepada semua kontraktor 
tentang bagaimana cara merencanakan 
site layout yang optimum. Dalam 
merencanakan suatu site layout 
kontraktor hendaknya terlebih dahulu 
harus memperhitungkan nilai TD dan SI 
supaya proyek berjalan aman dan lancar.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan baru tentang optimasi site 
layout. Dalam melakukan pemindahan 
fasilitas harus mempertimbangkan 
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kondisi lingkungan sekitar proyek. 
Dalam melakukan pemindahan fasilitas 
harus memperhatikan hubungan 
seberapa jauh atau dekat sebuah fasilitas 
dengan fasilitas lainnya.  
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